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IDENTIFIKASI KADAR C-ORGANIK TANAH DAN HUBUNGANNYA 

TERHADAP FAKTOR-FAKTOR KESUBURAN TANAH 

 

Sonia (1208022215) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Tiara Septirosya 

 

 

INTISARI 

 

 

Penggunaan lahan yang beragam mempengaruhi nilai C-Organik tanah 

yang pada akhirnya mempengaruhi karakter tanah (fisik, kimia dan biologi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kadar C-Organik yang 

berbeda terhadap tingkat kesuburan tanah, khususnya secara kimia tanah. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2023. 

Pengambilan sampel tanah diambil di empat lokasi, di lahan perkebunan sawit 

Kabupaten Siak, lahan sawah di Kecamatan Bungaraya, perkebunan jati Kota 

Pekanbaru dan lahan campuran di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Analisis C-Organik tanah di lakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Riau. Pengambilan sampel tanah dilakukan di empat lokasi 

penggunaan lahan untuk mewakili luasan 1 ha tanah. Terdapat 4 sampel tanah 

komposit untuk di analisis di Laboratorium meliputi, warna tanah, kadar air, pH, 

kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, dan N-total tanah. Data hasil analisis 

kimia tanah diolah dalam bentuk rataan dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil 

pengamatan menunjukkan nilai c-organik sangat tinggi pada lahan gambut 

(54,33%), kategori tinggi pada lahan campuran (3,43%), kategori rendah pada 

lahan sawah (1,19%), dan c-organik sangat rendah pada hutan jati (0,88%). 

Berdasarkan ke empat kriteria c-organik dari masing-masing sampel tanah 

tersebut di ketahui nilai pH tertinggi pada sampel lahan gambut (5,74), kapasitas 

tukar kation memiliki kriteria nilai tertinggi pada lahan gambut (75,8), kriteria 

nilai tertinggi kejenuhan basa pada lahan sawah (65%), dan kriteria nilai tertinggi 

N-total tanah pada lahan gambut (0,59). 

 

Kata kunci: C-Organik, kimia tanah, penggunaan lahan. 
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IDENTIFICATION OF SOIL C-ORGANIC LEVELS AND THEIR 

RELATIONSHIP TO SOIL FERTILITY FACTORS 

 

Sonia (1208022215) 

Under the guidance of Oksana and Tiara Septirosya 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Diverse land uses influence soil C-Organic values which ultimately 

influence soil characteristics (physical, chemical and biological). This research 

aims to determine the correlation between different levels of C-Organic and soil 

fertility levels, especially soil chemistry. This research was carried out from 

November to December 2023. Soil samples were taken at four locations, on oil 

palm plantations in Siak Regency, rice fields in Bungaraya District, teak 

plantations in Pekanbaru City and mixed fields at the University Sultan Syarif 

Kasim Riau. Soil C-Organic analysis was carried out at the Soil Science 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University Riau. Soil sampling was carried 

out at four land use locations to represent an area of 1 ha of land. There are 4 

composite soil samples to be analyzed in the laboratory including soil color, air 

content, pH, cation exchange capacity, base saturation, and soil N-total. Data 

resulting from soil chemical analysis are processed in average form and 

presented in tabular form. Observation results show that the c-organic value is 

very high on peat land (54.33%), the high category is on mixed land (3.43%), the 

low category is on paddy fields (1.19%), and the c-organic is very low on teak 

forest (0.88%). Based on the four c-organic criteria for each soil sample, it is 

known that the pH value is the highest in the peatland sample (5.74), the cation 

exchange capacity has the highest value criterion in the peatland (75.8), the 

criteria for the highest value of base saturation in paddy fields (65%), and the 

highest N-total soil value criteria on peatlands (0.59). 

 

Key words: c-organic, land use, soil chemistry. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karbon (C) organik tanah merupakan komponen fundamental dalam siklus 

karbon global untuk mendukung keberlanjutan ekosistem terrestrial (Agus, 2013; 

Siringoringo, 2014). C-organik juga merupakan bahan organik yang terkandung di 

dalam maupun pada permukaan tanah yang berasal dari senyawa karbon di alam, 

dan semua jenis senyawa organik yang terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, 

fraksi bahan organik ringan, biomassa mikroorganisme, bahan organik terlarut di 

dalam air, dan bahan organik yang stabil atau humus. Perubahan status C-organik 

tanah melalui proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik tanah 

dilaporkan memiliki keterkaitan dengan sifat-sifat tanah seperti tekstur (Augustin 

dan Cihacek, 2016), pH, kation logam dalam tanah, KTK (Kapasitas Tukar 

Kation) (Solly et al., 2019), dan kandungan nitrogen (Gardenas et al., 2011). 

Kandungan organik tanah biasanya diukur berdasarkan kandungan C-Organik 

kandungan karbon (C) bahan organik bervariasi antara 45%-60%. Kandungan 

bahan organik dipengaruhi oleh arus akumulasi bahan asli dan arus dekomposisi 

dan humifikasi yang sangat tergantung kondisi lingkungan (vegetasi, iklim, 

batuan, timbunan, dan praktik pertanian). Arus dekomposisi jauh lebih penting 

dari pada jumlah bahan organik yang ditambahkan. Pengukuran kandung bahan 

organik tanah dengan metode walkey and black ditentukan berdasarkan 

kandungan C-organik (Foth dkk., 1994). 

Nilai C-organik memiliki hubungan yang positif dengan nilai bahan organik. 

Bahan organik yang tinggi maka nilai C-organiknya juga tinggi, hal tersebut 

dikarenakan C-organik merupakan komponen penyusun dalam bahan organik. 

Bahan organik diperoleh dari sisa-sisa bahan mahluk hidup dimana terdapat 

berbagai macam unsur hara yang dapat berguna bagi tanaman, salah satunya unsur 

karbon (Ginting dkk., 2013). Nilai C-organik juga dipengaruhi oleh aktivitas 

mikroorganisme didalam tanah. C-organik yang merupakan bagian dari bahan 

organik, keberadaanya diakibatkan oleh aktivitas dekomposisi yang dilakukan 

oleh mikroorganisme. Aktivitas mikroorganisme yang semakin tinggi maka 
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terdapat potensi untuk meningkatkan kandungan C-organik dalam tanah 

(Sipahutar dkk, 2014). 

Lokasi penelitian ini memiliki beragam cara penggunaan lahan yang berbeda, 

dan faktor tersebut selalu dipertimbangkan pengaruhnya dalam pengolahan lahan. 

Hubungan antara kandungan karbon organik (C organik) dan kesuburan tanah 

sangat erat dan saling mempengaruhi. Dalam konsep kesuburan tanah pada 

dasarnya mengkaji kemampuan suatu tanah untuk mensuplai unsur hara yang 

tersedia bagi tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Unsur hara dalam bentuk tersedia dapat diserap oleh tanaman, kelebihan dari 

unsur – unsur tersedia tersebut dapat meracuni tanaman. Suplai unsur hara 

tersedia dapat dipengaruhi oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Ketiga sifat ini 

saling berinteraksi dalam mengkondisikan tanah, apakah subur atau tidak. 

Kesuburan tanah selalu berkonotasi dengan produktivitas suatu tanah yang 

diperlihatkan oleh hasil tanaman/satuan luas lahan (Lahuddin, 2007).  

Penelitian Budianto et al. (2013) lahan yang memiliki persentase bahan 

organik terkecil terdapat pada lahan jati yaitu sebesar 1,92%. Semakin tinggi 

bahan organik suatu lahan dimana banyak serasah yang menutupi permukaan 

tanah akan meningkatkan aktifitas mikroorganisme dalam mendekomposisikan 

bahan organik dan menjaga struktur tanah. Sedangkan lahan yang tanpa serasah 

kemungkinan akan mengeras dan membentuk lapisan kerak akibat tingginya 

aliran permukaan. Hasil penelitian Ajidirman (2002) terhadap hutan alam dan 

perkebunan sawit, menyatakan bahwa hutan alam memiliki kadar C-organik tanah 

sangat nyata lebih tinggi daripada perkebunan. Hutan memiliki kadar C-organik 

sebesar 5,58% sedangkan perkebunan sawit memiliki kadar C-organik sebesar 

1,68% Menurutnya, pada hutan alam pengembalian C-organik terpelihara dengan 

baik, seperti serasah dan bagian pohon yang jatuh dikembalikan lagi ke tanah, 

sehingga dapat mengalami pelapukan. Pengembalian C-organik dan hara tanaman 

ini menjaga hutan tetap di bawah kondisi status kesuburan tinggi dengan lapisan 

atas yang kaya. 
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Informasi mengenai kadar C-organik tanah pada berbagai penggunaan lahan 

belum banyak dikaji. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui informasi kadar C-organik pada penggunaan lahan. Berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

―Identifikasi Kadar C-Organik Tanah Dan Hubungannya Terhadap Faktor-Faktor 

Kesuburan Tanah‖. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  kadar C-

organik yang berbeda terhadap faktor-faktor kesuburan secara fisika dan kimia 

tanah. 

 

1.3. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah informasi 

bagi pembaca mengenai kadar C-organik tanah dan hubungannya dengan karakter 

fisika dan kimia tanah. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian ini adalah perbedaan kadar C-organik tanah 

mempengaruhi nilai pH, Kejenuhan Basa, Kapasitas Tukar Kation, dan N-total 

tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kesuburan Tanah 

 Tanah bersama air dan udara merupakan sumber daya alam utama yang 

sangat mempengaruhi kehidupan. Tanah mempunyai fungsi utama sebagai tempat 

tumbuh dan berproduksi tanaman. Kemampuan tanah sebagai media tumbuh akan 

dapat optimal jika didukung oleh kondisi fisika, kimia, dan biologi tanah yang 

baik yang biasan menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Arifin dkk., 2011). 

 Tanah sebagi media pertumbuhan tanaman berada dalam kondisi yang 

optimum jika komposisinya terdiri dari: 25% udara, 25% air, 45% mineral dan 5% 

bahan organik. Atas dasar perbandingan ini, nampak kebutuhan tanah terhadap 

bahan organik adalah paling kecil. Namun demikian kehadiran bahan organik 

dalam tanah mutlak dibutuhkan karena bahan organik merupakan bahan penting 

dalam menciptakan kesuburan tanah, baik secara fisika, kimia maupun dari segi 

biologi tanah (Lengkong dkk., 2008). 

  Tingkat kesuburan tanah yang tinggi menunjukkan kualitas tanah yang tinggi 

pula. Kualitas tanah menunjukkan kemampuan tanah untuk menampilkan fungsi-

fungsinya dalam penggunaan lahan atau eksositem, untuk menopang produktivitas 

biologi, mempertahankan kualitas lingkungan dan meningkatkan Kesehatan 

tanaman, binatang dan manusia (Winarso, 2005). Tanah yang subur adalah tanah 

yang mempunyai profil yang dalam (kedalaman yang sangat dalam melebihi 150 

cm), strukturnya gembur remah, pH 6-7, mempunyai aktivitas jasad renik yang 

tinggi (maksimum). Kandungan unsur haranya yang tersedia bagi tanaman adalah 

cukup dan tidak terdapat pembatas-pembatas tanah untuk pertumbuhan tanaman 

(Sutejo, 2002). 

 Kesuburan tanah ditentukan oleh keadaan fisika, kimia dan biologi tanah. 

Keadaan fisika tanah meliputi kedalaman efektif, tekstur, struktur, kelembaban 

dan tata udara tanah. Keadaan kimia tanah meliputi reaksi tanah (pH tanah), KTK, 

kejenuhan basa, bahan organik, banyaknya unsur hara, cadangan unsur hara dan 

ketersediaan terhadap pertumbuhan tanaman. Sedangkan biologi tanah antara lain 

meliputi aktivitas mikrobia perombak bahan organik dalam proses humifikasi dan 
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pengikatan nitrogen udara. Pertumbuhan tanaman dipegaruhi oleh sifat kimia 

tanah tempat tanaman tersebut tumbuh (Egiya dkk., 2019). 

 Tanah memiliki kesuburan yang berbeda-beda tergantung sejumlah faktor 

pembentuk tanah yang merajai di lokasi tersebut yaitu: bahan induk, iklim, relief, 

organisme, atau waktu. Kesuburan tanah di dalam pertanian modern merupakan 

bagian dari sebuah sistem yang dinamis yang dapat berubah, menurun atau 

meningkat yang terjadi secara alami ataupun akibat perbuatan manusia, penurunan 

kesuburan tanah dapat berupa berkurangnya konsentrasi unsur hara yang tersedia, 

kandungan bahan organik, kapasitas tukar kation, perubahan pH, atau yang 

disebut sebagai penurunan kesuburan kimiawi (Hartemink, 2006). Berdasarkan 

pengertian tersebut, sangat jelas kualitas tanah sangat erat hubungannya dengan 

lingkungan, yaitu tanah tidak hanya dipandang sebagai produk transformasi 

mineral dan bahan organik dan sebagai media pertumbuhan tanaman tingkat 

tinggi, akan tetapi dipandang secara menyeluruh yaitu mencakup fungsi-fungsi 

lingkungan dan kesehatan. 

 

2.2. Sifat Fisika Tanah 

Sifat fisika tanah adalah sifat-sifat yang berkaitan dengan pergerakan dan 

gaya yang bersangkutan dengan tanah, diantaranya menyimpan air, drainase, 

penetrasi, akar tanaman, tata udara, dan pengikatan unsur hara (Hardjowigeno, 

2003). Sifat fisik tanah merupakan faktor yang dominan yang mempengaruhi 

penggunaan tanah, terutama yang berkaitan dengan ketersediaan oksigen, 

mobilitas air dalam tanah dan kemudahan penetrasi akar tanaman. Ada beberapa 

komponen penyusun sifat fisik tanah yaitu: 

2.2.1 Warna Tanah  

Salah satu sifat tanah yang tampak jelas baik di permukaan lahan maupun 

pada penampang horizon, adalah warnanya. Warna tanah sangat dipengaruhi oleh 

kadar kelembaban di dalamnya. Perubahan warna sehubungan dengan 

kelembaban itu terjadi karena koloid-koloid kehilangan air oleh pengaruh drainase 

penguapan (evaporasi) dan daya serap akar tumbuhan. Perbedaan warna tanah 

pada dasar empat bahan penting, yaitu oleh (1) persenyawaan besi, (2) kandungan 

bahan organik, (3) persenyawaan kursa dan (4) persenyawaan mangan (Rafi‘i, 

1985). 
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Pengukuran warna tanah didasarkan kepada tiga sifat, yaitu sifat warna 

cahaya (colour of light); yaitu heu, value, dan chorma. Heu adalah panjang 

gelombang dominan atau disebut juga warna cahaya (colour of light). Value 

disebut juga kecemerlangan (brilliance) cahaya ialah jumlah berkas cahaya (total 

quantity of light). Value ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai dari warna 

gelap (dark) kenilai terang (light). Chorma ialah kemurnian (purity) nisbi (relatif) 

panjang gelombang cahaya dominan. Peningkatannya didasarkan kepada susutnya 

perimbangan cahaya putih (Rafi‘i, 1985). 

2.2.2 Kadar Air 

 Kadar air merupakan jumlah air dalam tanah yang dapat ditahan oleh tanah 

terhadap gaya tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut terus 

menerus diserap oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin 

lama semakin kering (Hardjowigeno, 2003). 

 Air mempunyai beberapa fungsi penting dalam tanah diantaranya; air 

penting dalam pelapukan mineral dan bahan organik yaitu reaksi yang 

menyiapkan hara larut bagi pertumbuhan tanaman. Air berfungsi sebagai media 

gerak hara keakar-akar tanaman tetapi bila air terlalu banyak, hara-hara dapat 

hilang tercuci dari lingkungan perakaran (Hanafiah, 2005). 

 

2.3.  Sifat KimiaTanah 

Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri tanah 

pada umumnya dan kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah yang 

berperan dalam menerapkan dan mempertukarkan ion adalah bahan yang berada 

dalam bentuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini 

berperan langsung atau tidak lansgung dalam mengatur dan menyediakan hara 

bagi tanaman. Proses kimia tanah merupakan semua proses reaksi kimia yang 

dapat menambah atau mengurangi tingkat ketersediaan unsur hara. Reaksi-reaksi 

tersebut meliputi absorpsi/desorpsi, pengendapan, polimeriasi, pelapukan, 

kompleksasi, dan oksidasi/reduksi (Utomo dkk., 2016). 

Salah satu sifat tanah yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yaitu sifat kimia tanah. Komponen kimia tanah antara lain pH tanah, 

kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, unsur hara baik makro maupun mikro, 
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kandungan bahan organik. Poerwowidodo (1992) menjelaskan bahwa sangatlah 

penting memperhatikan keseimbangan hara dalam tanah. Unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman seperti unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro 

tersusun atas N, P, K, Ca, Mg, S, CHO sedangkan unsur hara mikro tersusun atas 

Fe, Mn, Mo, B, Zn, Cu, Cl, Na, dan Co. Dibawah ini adalah komponen-komponen 

dalam sifat kimia tanah yaitu: 

2.3.1 Kemasaman Tanah (pH) 

Reaksi tanah menunjukkan kemasaman atau alkalinitas tanah yang 

dinyatakan dengan nilai pH (potensial hidrogen) menunjukkan banyaknya 

konsentrasi ion unsur (H
+
) di dalam tanah. makin tinggi kadar ion H

+
 di dalam 

tanah maka semakin masam tanah tersebut. Selain ion H
+
 ditemukan pula ion OH

-
 

yang jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya H
+
 (Hardjowigeno, 2007). 

Pentingnya pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara 

diserap tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH 

tanah sekitar netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut 

dalam air, menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan 

mempengaruhi perkembangan mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat 

bagi tanah dan tanaman akan berkembang baik pada pH > 5,5 apabila pH tanah 

terlalu rendah maka akan terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007).  

Gambut di Indonesia umumnya memiliki pH < 4 karena tingkat 

kematangannya masih tergolong fibrik. Gambut dangkal dengan kedalaman < 150 

cm memiliki tingkat keasaman antara pH 4,0-5,1, sedangkan pada gambut dalam 

yang kedalamannya > 150 cm memiliki tingkat keasaman antara pH < 4.0 

(Hartatik et al., 2011). Menurut Syahruddin dan Nuraini (1997), tingkat 

kemasaman ini memiliki hubungan erat dengan kandungan asam organik. Bahan 

organik yang telah terdekomposisi mempunyai gugus reaktif karboksil dan fenol 

yang bersifat sebagai asam lemah yang menimbulkan sifat asam pada tanah 

gambut. Tingkat kemasaman tanah gambut cenderung turun pada tingkat 

kedalaman gambut yang rendah (Suhardjo dan Widjaja, 1976).  
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Tabel 2.1. Batasan Kisaran Nilai pH 

Nilai pH Kategori 

<4.4 

4.5 – 5.0 

5.1 – 6.5 

6.6 – 7.3 

7.4 – 8.4 

8.8 - 9.0 

>9.1 

Sangat Masam (Ekstrim) 

Sangat Masam 

Asam 

Netral 

Alkalin 

Sangat Alkalin 

Sangat Alkalin (Ekstrim) 

Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983). 

 

Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah yang ekstrim rendah atau 

tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang cukup. Beberapa unsur 

hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur lainnya berada pada 

tingkat meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH antara lain : a) 

kalsium dan magnesium ditukar, b) aluminium dan unsur mikro, c) ketersediaan 

fosfor, d) perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro (Susanto, 2005). 

2.3.2 C-Organik  

C-Organik merupakan bagian dari tanah yang merupakan suatu sistem 

kompleks dan dinamis, yang bersumber dari sisa tanaman atau binatang yang 

terdapat di dalam tanah yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, karena 

dipengaruhi oleh faktor biologi, fisika, dan kimia. C-Organik juga merupakan 

bahan organik yang terkandung di dalam maupun pada permukaan tanah yang 

berasal dari senyawa karbon di alam, dan semua jenis senyawa organik yang 

terdapat di dalam tanah, termasuk serasah, fraksi bahan organik ringan, biomassa 

mikroorganisme, bahan organik terlarut di dalam air, dan bahan organik yang 

stabil atau humus (Supryono dkk., 2009). 

Nilai C-Organik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kedalaman tanah. Nilai C-Organik pada kedalaman tanah yang semakin tinggi 

akan diperoleh nilai C-Organik yang rendah. Nilai C-Organik pada bagian tanah 

top soil menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan sub soil dan 

didalamnya (Sipahutar dkk., 2014). 
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Tabel 2.2. Kriteria Nilai Kandungan C-Organik Tanah 

Nilai C-organik % Kategori  

< 1 

1 – 2 

2 – 3 

3 – 5 

>5 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983) 

 Beberapa jenis tanah memiliki kandungan C-organik yang berbeda seperti 

tanah Ultisol yang memiliki kandungan C-organik tanah yang sangat rendah yaitu 

0,54% (pada Ultisol tekstur lempung berliat) dan 0,4% (Ultisol tekstur lempung 

berpasir), pada jenis tanah Andosol nilai C organik pada penggunaan lahan 

monokultur adalah 3,25%, bahan organik 5,62% lebih rendah dibandingkan pada 

penggunaan lahan tumpangsari yaitu C organik 3,43% dan bahan organik 5,93%, 

dan tanah Histosol memiliki cadangan karbon yang sangat tinggi yakni sebesar 

60% dan kandungan C-organik > 12% pada kedalaman 50 cm (Widyati & 

Rostiwati, 2010). 

 Kadar C-organik tanah ini juga dapat berbeda pada tipe penggunaan lahan 

seperti hasil penelitian (Agustina dkk., 2012) menyatakan bahwa tanah sawah 

memiliki kadar C organik yang lebih rendah dibandingkan dengan tanah kebun 

2,08% dibandingkan dengan tanah kebun yang memiliki kadar C-organik lebih 

tinggi presentasi nya 18,75%.  Nilai C-organik dipengarui oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah kedalaman tanah. Nilai C-organik pada kedalaman tanah 

yang semakin tinggi akan diperoleh nilai C-organik yang rendah. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh kebiasaan petani yang memberikan bahan organik dan serasah 

pada permukaan tanah sehingga bahan organik tersebut mengalami pengumpulan 

pada bagian atas tanah dan sebagian mengalami pelindihan ke lapisan yang lebih 

dalam. Nilai C-organik pada bagian tanah top-soil menjadi lebih tinggi 

dibandingkan dengan lapisan subsoil dan didalamnya (Sipahutar et al., 2014). 

2.3.3 Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia yang sangat erat 

kaitannya dengan kesuburan tanah. Kesuburan tanah yang lebih tinggi merupakan 

hasil dari peningkatan kemampuan tanah dengan nilai KTK tinggi untuk menahan 

dan memasok unsur hara dibandingkan dengan nilai KTK lebih rendah. Kapasitas 
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Tukar Kation (KTK) tanah yang tinggi dapat meningkatkan kesuburan tanah jika 

mengandung kation basa seperti Ca, Mg, K dan Na, namun dapat menurunkan 

kesuburan tanah jika mengandung kation asam seperti Al dan H. hal tersebut 

disebabkan unsur hara yang tekandung dalam kompleks serapan koloid maka 

unsur hara tersebut tidak mudah hilang tercuci oleh air (Subowo, 2010). Bahan 

organik memberikan konstribusi besar terhadap KTK tanah, sebanyak 20-70% 

kapasitas tukar tanah umumnya diperoleh dari koloid humus, sehingga dapat 

terjadi korelasi antara bahan organik dengan KTK tanah (Putri dkk., 2019). 

Besarnya KTK tanah tergantung pada tekstur tanah, tipe mineral tanah, dan 

kandungan bahan organik. Semakin tinggi kadar liat atau tekstur semakin halus 

maka KTK tanah akan semakin besar. Demikian pula pada kandungan bahan 

organik tanah, semakin tinggi bahan organik tanah maka KTK tanah akan 

semakin tinggi (Mukhlis, 2007). 

Kapasitas Tukar Kation Tanah (KTK) mengacu pada muatan negatif 

suatu tanah tertentu untuk menyerap dan menukar ion-ion kimia bermuatan positif 

seperti Kalsium (Ca 
2+

 ), Magnesium (Mg 
2+

 ) , Natrium (Na 
+
 ) , Hidrogen (H 

+
 ) 

dan Kalium (K 
+
 ) KTK setiap jenis tanah berbeda-beda. Humus yang berasal dari 

bahan organik mempunyai KTK jauh lebih tinggi (100-300 meq/100g). Koloid 

yang berasal dari batuan memiliki KTK lebih rendah (3-150 meq/100g). Secara 

kualitatif KTK tanah dapat diketahui dari teksturnya. Tanah dengan kandungan 

pasir yang tinggi memiliki KTK yang lebih rendah dibandingkan dengan tanah 

dengan kandungan liat atau debu. KTK tanah yang rendah dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan bahan organik seperti kompos atau pupuk kendang, 

penambaha hancuran batuan zeolite secara signifikan juga dapat meningkatkan 

KTK tanah (Novizan, 2005). Kriteria nilai kandungan Kapasitas Tukar Kation 

dalam tanah disajikan dalam Tabel 2.3.  

Tabel 2.3. Kriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar Kation Tanah 

Nilai Kapasitas Tukar 

Kation 

Kategori  

< 5 

5 – 16 

17 – 24 

25 – 40 

>40 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Balai Penelitian Tanah(2005). 

https://soilhealthnexus.org/resources/soil-properties/soil-chemical-properties/secondary-nutrients/
https://soilhealthnexus.org/resources/soil-properties/soil-chemical-properties/sodicity/
https://soilhealthnexus.org/resources/soil-properties/soil-chemical-properties/potassium/
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 Nilai KTK suatu tanah dipengaruhi oleh tingkatan pelapukan tanah, 

kandungan bahan organik tanah dan jumlah kation basa dalam larutan tanah. 

Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki KTK yang lebih tinggi, 

demikian pula tanah-tanah muda dengan tingkat pelapukan baru dimulai dari 

tanah-tanah dengan tingkat pelapukan lanjut mempunyai nilai KTK rendah 

(Tambunan, 2008). Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan 

kadar bahan organik rendah atau berpasir (Soewandita, 2008). 

2.3.4 Kejenuhan Basa  

Nilai Kejenuhan Basa (KB) tanah merupakan presentase dari total KTK 

yang di sumbang oleh kation-kation basa, yaitu Ca, Mg, Na, dan K. nilai dari KB 

ini sangat penting dalam penggunaannya untuk pertimbangan-pertimbangan 

pemupukan dan memprediksi kemudahan unsur hara tersedia bagi tanaman. 

Kejenuhan basa menunjukkan perbandingan antara jumlah kation-kation basa 

dengan jumlah semua kation yang dapat di serap tanah menunjukkan besarnya 

nilai kapasitas tukar kation tanah tersebut. Kejenuhan basa berhubungan erat 

dengan pH tanah, dimana tanah dengan pH rendah, mempunyai kejenuhan basa 

rendah dan sebaliknya tanah yang mempunyai pH tinggi mempunyai kejenuhan 

basa yang tinggi pula (Prasetyo, 2005). Kriteria nilai kandungan Kejenuhan Basa 

tanah dapat disajikan dalam Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kriteria Nilai Kejenuhan Basa Tanah 

Nilai Kejenuhan Basa Kategori  

< 20 

20 – 35 

36 – 50 

51 – 70 

>70 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Balai Penelitian Tanah(2005) 

Basa-basa yang dapat dipertukarkan, kejenuhan basa, KTK, dan pH 

tanah saling berhubungan. Basa-basa yang dapat dipertukarkan adalah total 

kation-kation basa dari ion Ca
2+

, Mg
2+

, K
+
, dan Na

+
, sedangkan kejenuhan basa 

adalah jumlah basa-basa tersebut per kapasitas tukar kation tanah dan dinyatakan 

dalam satuan persen. Jika kejenuhan basa tinggi maka pH tanah tinggi, karena jika 

kejenuhan basa rendah berarti banyak terdapat kation-kation masam yang terjerap 

kuat di koloid tanah (Nyakpa dkk., 1998). Selanjutnya Purwanto (2008) 
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menyatakan kejenuhan basa yang tinggi akan dapat menyediakan kation-kation 

basa yang cukup banyak untuk kebutuhan tanaman. 

Kejenuhan basa tanah atau persen kejenuhan basa adalah pengukuran 

proporsi KTK (tempat pertukaran muatan negatif) tanah yang ditempati 

(diadsorpsi) oleh kation basa seperti Ca 
2+

 , Mg 
2+

 , Na 
+
 dan K 

+
 . Satuan 

pengukuran kejenuhan basa adalah persen. pH tanah yang bersifat basa sebesar 

7,0 atau lebih menunjukkan kejenuhan basa yang tinggi, sedangkan pH tanah 

yang sangat masam menunjukkan persentase KTK tanah yang lebih tinggi yang 

ditempati oleh kation-kation asam seperti H 
+
 dan Aluminium (Al 

3+
 ). (Todd dkk., 

2020). 

2.3.5 N-total  

Unsur hara N merupakan unsur hara makro esensial, menyususn sekitar 

1,5% bobot tanaman dan berfungsi terutama dalam pembentukan protein 

(Hanafiah, 2005). Menurut Hardjowigeno (2003), nitrogen dalam tanah berasal 

dari, a) bahan organik tanah yaitu bahan organik halus dan bahan organik kasar, 

b) pengikatan oleh mikroorganisme dari N udara, c) pupuk, dan d) air hujan. 

Lebih lanjut Hanafiah (2005) menyatakan hilangnya N dari dalam tanah 

juga disebabkan penggunaan untuk metabolisme dan mikroba selain itu juga N 

dalam bentuk nitrat sangat mudah tercuci oleh air hujan. Pelepasan nitrogen dari 

bahan organik dipengaruhi oleh pH tanah, jika pH meningkat, N-total didalam 

tanah juga meningkat. Sehingga dikatakan tanah itu menjadi subur apabila 

nitrogennya cukup tinggi dan penyedia bagi tanaman. 

Sumber N berasal dari atmosfer sebagai sumber sekunder. Fiksasi N 

secara simbiotik khususnya terdapat pada tanaman jenis leguminoseae sebagai 

bakteri tertentu. Bahan oganik juga membebaskan N dan senyawa lainnya setelah 

mengalami proses dekomposisi oleh aktifitas jasad renik tanah (Mustafa, 2012). 

Tabel 2.3. Kriteria nilai kandungan N-total tanah 

Nilai Kategori 

< 0,1% 

0,1 – 0,2 

0,21 – 0,5 

0,51 – 0,75 

>0,75 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Pusat Penelitian Tanah (1983) 
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 Tingkat ketersediaan dari macam-macam nitrogen adalah: (10 siap 

tersedia untuk diserap tanaman, yaitu NO3
- 

dalam larutan tanah, NH4
+ 

dalam 

larutan tanah dan NH4
+ 

yang dapat dipertukarkan, (2) tingkat ketersediaan sedang, 

yaitu NH4
+ 

terfikasi dari bahan organik segar dan (3) tingkat ketersediaaan lambat, 

yaitu bahan organik dalam proses menjadi humus (Corey, 1964 dalam 

Leiwakabessy dan Sutandi, 1996). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pertama pengambilan 

sampel di Kabupaten Siak pada koordinat 10°16‘ 30‖ — 00 20‘ 49‖ LU dan 

100°54‘ 21‖- 102° 10‘ 59‖ BT, di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada koordinat 0,468° - 0,467° LU dan 101,35° - 101,35° LS, di Kec. 

Bungaraya pada koordinat 162, 004‖ – 00 20‘49 LS dan 100, 54‘ 21‖ 102° 10‘ 

59‖ dan di Kota Pekanbaru terletak antara 101°14´ - 101°34´ BT dan 0°25´ - 

0°45´ LU, dan tahap kedua analisis sampel di Laboratorium Ilmu Tanah 

Universitas Riau pada bulan November hingga Desember 2023.  

 

3.2. Alat dan Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain adalah sampel tanah, 

dari beberapa lokasi penggunaan lahan dan juga bahan kimia untuk di 

laboratorium seperti, Aquadest, K2Cr2O7, H3PO4, H2SO4, NaF, Indikator Feroin, 

larutan Ferous Sulfat, Serbuk Selen, NaOH 40%, H3BO3, Indikator Conway, 

H2SO4 0,05 N, Amonium Asetat, Etanol, KCl 1 N, H2O, HCl, dan NH4OAc. Alat 

yang digunakan adalah: bor tanah, cangkul, kertas label, timbangan, meteran, GPS 

(Global Positioning System), kamera, sarung tangan, dan alat-alat laboratorium 

seperti pH meter, oven, erlenmeyer, laminar air flow, dan alat-alat gelas untuk 

analisis di laboratorium. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan metode survei 

random sampling. Sampel-sampel tanah komposit yang telah diambil di lapangan, 

selanjutnya dianalisis di laboratorium yang meliputi; warna tanah, kadar air, 

kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, pH, C-organik dan N-Total tanah. 

 Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menentukan beberapa daerah 

yang memiliki karakter kandungan bahan organik yang berbeda. Sebanyak 1 kg 

sampel tanah diambil menggunakan bor tanah pada kedalaman 0-30 cm. Sampel 

tanah gambut yang diambil dari perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Siak, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lintang_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Bujur_Timur
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kemudian di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah ditanamai oleh beberapa jenis 

tanaman. Selanjutnya diambil dari lahan persawahan terletak di Kecamatan 

Bungaraya dan lahan perkebunan jati di Kota Pekanbaru. Setiap sampel yang di 

ambil dengan ulangan sebanyak empat kali. Data-data karakter tanah kemudian 

dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara C-organik dengan 

beberapa karakteristik kimia tanah seperti, warna tanah, kadar air, pH, C-Organik, 

kapasitas tukar kation, kejenuhan basa, dan N-total. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian. 

Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan meliputi: 

persiapan, observasi pendahuluan, pengambilan sampel tanah, persiapan sampel, 

pengamatan di laboratorium dan analisis data. 

3.4.1    Tahap Persiapan 

  Persiapan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder 

dengan menentukan peta lokasi sampel tanah dengan berfokus pada beberapa 

penggunaan lahan yang berbeda seperti lahan gambut di Desa Merempan 

Kabupaten Siak, lahan mineral sawah di Desa Kemuning Muda Kecamatan 

Bungaraya, lahan campuran di Fakultas Pertanian dan Peternakan Uin Suska Riau 

dan lahan perkebunan jati di Kota Pekanbaru. 

 

Gambar 3.1. Peta Kecamatan Tampan 
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Gambar 3.2. Peta Kabupaten Siak 

  

3.4.2    Observasi Pendahuluan 

  Survei awal dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah yang dijadikan 

tempat penelitian. Fungsi dari survei awal adalah untuk mempersiapkan dan 

melancarkan survei utama. Kegiatan yang dilakukan adalah penetapan lokasi yang 

dijadikan perlakuan penelitian yaitu tanah dengan ciri khas bahan organik yang 

berbeda. Selain itu, pengecekkan satuan lahan, penggunaan lahan dan kegiatan ini 

diakhiri dengan menentukan titik pengambilan sampel tanah untuk penelitian. 

3.4.3    Pengambilan Sampel Tanah 

    Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode purposive sampling 

pada lahan penelitian, pengambilan sampel dilakukan dengan pengeboran pada 

kedalaman 30 cm. Sampel tanah diambil berdasarkan lokasi yang telah 

ditentukan. Sebelum dilakukan pengambilan sampel, permukaan tanah 

dibersihkan terlebih dahulu dari rumput-rumputan, bebatuan, dan sisa-sisa 

tanaman. Tanah yang sudah diambil, dikompositkan menjadi satu sampel. Sampel 

tanah yang telah dikompositkan dimasukkan ke dalam kantong plastik yang telah 

diberi label. 

  Tanah yang dijadikan sampel penelitian merupakan tanah yang 

mengidikasikan kadar C-organik yang berbeda. Terdapat empat lokasi tempat 

pengambilan sampel dengan tipe penggunaan lahan yang berbeda, yaitu: 
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1. Lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Siak. Sampel tanah gambut 

diambil pada kedalaman 30 cm sebanyak 1 kg dengan empat kali ulangan. 

2. Lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah ditanamai oleh beberapa jenis tanaman. 

Sampel tanah diambil pada kedalamaman 30 cm sebanyak 1 kg dengan empat 

kali ulangan. 

3. Lahan persawahan terletak di Kecamatan Bungaraya. Sampel tanah diambil 

pada kedalaman 30 cm sebanyak 1 kg dengan empat kali ulangan. 

4. Lahan perkebunan jati Kota Pekanbaru. Sampel tanah diambil pada kedalam 

30 cm sebanyak 1 kg dengan empat kali ulangan. 

3.4.4    Persiapan Sampel 

         Persiapan sampel tanah meliputi pembersihan sampel tanah dari sisa-sisa 

tanaman, akar tanaman, dan batuan kerikil; pengeringan, penumbukan dan 

pengayakan sampel tanah dengan ukuran 100 mesh. Setelah diambil dari 

lapangan, sampel tanah dibersihkan dari sisa-sisa tanaman, akar tanaman dan 

batuan kerikil. Setelah itu, sampel tanah dikeringkan anginkan dengan panas 

matahari selama satu hari (Sheppard et al., 2008). Temperature pengeringan, lama 

pengeringan dan ketebalan lapisan sampel tanah selama pengeringan harus 

dipertimbangkan untuk meminimalkan perubahan karakteristik fisik dan kimia 

dari sampel tanah setelah pengeringan (Van Dijk et al., 2000). Setelah 

pengeringan, sampel tanah dihaluskan dengan menggunakan tumbukan dan 

selanjutnya diayak menggunakan ayakan tanah 2 mm. Setelah penghalusan 

kemudian sampel tanah diaduk hingga merata untuk mendapatkan sampel yang 

homogen setelah itu sampel tanah siap dianalisis. 

3.4.5   Analisis di Laboratorium 

    Analisis sampel tanah dilakukan segera setelah proses persiapan sampel 

tanah selesai. Parameter yang dianalisis pada enam belas sampel tanah tersebut 

yang kemudian akan dijadikan sampel tanah meliputi; kadar air, pH tanah (pH-

KCl da pH-H2O) (metode pH meter dengan electrode gelas), kandungan karbon 

organik tanah (metode Walkey and Black), kapasitas tukar kation (metode 

ammonium asetat 1M pH 7), kejenuhan basa (metode ammonium asetat 1M pH 7) 
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dan N-Total (Kjeldahl) (Thom dan Utomo, 1991). Masing-masing parameter 

tersebut dianalisis sebanyak empat kali ulangan untuk setiap sampel tanah. 

Analisis sampel tanah tersebut dilakukan di Laboratorium Fakultas Pertanian 

Universitas Riau Pekanbaru, dengan menggunakan metode yang sama untuk 

setiap parameter yang dianalisis. 

 

3.5. Pengamatan 

 3.5.1   Kadar Air (100%) 

  Prosedur kerja pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 7 

ring sampel dengan panjang ring 7 cm dan diameter 5,5 cm. Adapun langkah 

kerja yang dilakukan dalam menentukan kadar air sebagai berikut: contoh tanah 

yang berada di dalam ring sampel yang diambil dari lapangan dan ditimbang berat 

basahnya, kemudian dioven pada suhu 105°C selama 24 jam. Setelah 24 jam 

keluarkan ring sampel dari oven dan didinginkan dan ditimbang berat keringnya. 

Kemudian ditetapkan kadar airnya dengan metode gravimetrik dapat dihitung 

dengan rumus (Ramadhan et al., 2013).  

  Kadar Air =   BTSBO – BTKO     x 100% 

                  BTKO                 

      

Keterangan: 

BTSBO = Berat Tanah Sebelum Oven (g)  

BTKO = Berat Tanah Kering Oven (g) 

 

3.5.2   Warna Tanah  

   Warna tanah merupakan salah satu ciri tanah yang paling mudah 

diamati. Warna tanah dapat digunakan untuk menduga sifat-sifat tanah antara lain: 

kandungan bahan organik, kondisi drainase, aerase tanah dan lain-lainnya. 

   Warna disusun atas 3 variabel yaitu Hue, menunjukkan warna spektrum. 

Value menunjukkan kecerahan warna dan Chorma menunjukkan intensitas warna. 

Warna tanah ditentukan dengan cara membandingkan warna tanah dengan warna 

baku pada Munsell Soil Color Chart. Penentuan warna meliputi: warna dasar 

tanah (matrix) dan warna karatan (jika ada). Karna kelembaban mempengaruhi 

warna yang terbentuk, maka penentuan warna dilakukan pada kondisi kering dan 

lembab. Penulisan warna ditulis menurut urutan hue, value, chorma. 
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 3.5.3   Reaksi Tanah (pH Tanah) 

  Tanah yang sudah lolos ayakan ditimbang sebanyak 10 g, kemudian 

dimasukkan kedalam erlenmeyer. Ditambahkan 10 mL aquadest (untuk penetapan 

pH H2O). kemudian dikocok dengan menggunakan mesin pengocok selama 60 

menit kemudian diukur dengan menggunakan pH meter yang sudah dikalibrasi 

dengan larutan penyangga pH = 4 dan pH = 7 dan dicatat pH yang ditampilkan 

pada pH meter (Huda dan Khoirul, 2013). 

Reaksi tanah dirumuskan dengan: 

pH = -Log(H
+
) 

3.5.4   Kapasitas Tukar Kation dan Kejenuhan Basa 

   Penetapan nilai susunan kation, kapasitas tukar kation dan kejenuhan 

basa ditetapkan dengan pengestrakan NH4OAc pH-7 dengan cara memasukkan 

5gr tanah kedalam tabung centrifuse 100 ml, kemudian ditambahkan 50 ml 

NH4OAc 1N pH 7 kocok selama 30 menit lalu centrifuse selama 10-15 menit. 

Kemudian hasil ekstrak disaring kedalam labu ukur 100 ml dan mengukur 

kandungan basa basa (K, Ca, Mg, dan Na) dengan menggunakan Atomic adsorben 

spectrophotometer (AAS) dan menentukan kejenuhan basanya. Untuk pencucian 

NH4
+
 ditambahkan dengan 50 ml NH4OAc 0,01 N pH 7 kedalam tabung 

centrifuse selama 30 menit kemudian disaring dan filtratnya dibuang, kemudian 

dicuci kembali dengan menambahkan 30 ml alkohol 96% kedalam tabung 

centrifuse selama 30 menit lalu disaring dan filtratnya dibuang. Pencucian NH4
+
 

dengan alkohol dilakukan sekitar tiga kali sampai bebas NH4
+
, hal ini dapat 

diketahui dengan melihat ekstraknya apabila bewarna kuning berarti ada ion NH4
+ 

setelah itu tambahkan tanah dengan NaCl 10% pH 3 sebanyak 90 ml, kocok 

selama 30 menit centrifus lalu disaring. Pindahkan ekstrak tersebut kedalam labu 

didih dengan ditambahkan 20 ml NaOH 40% lalu destilasi. Destilat ditampung ke 

dalam erlenmayer 25 ml yang berisi 25 asam borat 1,5 % dan 3 tetes indicator 

metil merah. Destilasi dihentikan jika destilat akan bewarna merah dan setelah di 

destilasi, maka akan terjadi perubahan warna menjadi bewarna hijau (Sugeng dan 

Soemarno, 2013). 
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Perhitungan KTK: 

KTK (me/100 gr) = ml. Blanko – ml. Sampel x N. NaOH x 100 x Fk 

Keterangan:   

Fk : Faktor koreksi kadar air + 100 (100 - % kadar air) 

 

Perhitungan Kejenuhan Basa: 

          KB = Jumlah kation basa    x 100 % 

                     KTK 
 

3.5.5    N-Total (Kjeldhal) 

   Metode analisis N-total yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode Kjeldhl yang mengkonversikan nitrogen dalam bentuk (NH4)
2
 SO4 (Utami 

& Handayani, 2003). 

   Menimbang 500 mg tanah (lolos saringan 0,5 mm) dimasukkan ke dalam 

labu Kjeldahl 25 ml. Setelah itu ditimbang 1,9 gr Se, CuSO4 dan Na2SO4, 5 ml 

H2SO4 pekat dan 5 tetes parafin cair ke dalam labu, kemudian panasi labu di 

kamar asap dengan api kecil hingga diperoleh cairan bewarna terang (hijau biru) 

lalu tambahkan aquades kira-kira 50 ml dan 5 ml NaOH 50% dan lakukan 

destilasi, kemudian hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125 ml yang 

berisi campuran Hcl 0,01 N sampai terjadi perubahan warna dari hijau ke merah. 

N total (%) = (     )                                        

Massa sampel 

Keterangan : 

ts    : Volume titrasi sampel 

tb   : Volume titrasi blanko 

Fk    : Faktor koreksi kadar air 

 

3.6. Analisis Data 

Data kuantitatif yang telah diperoleh dari analisis laboratorium selanjutnya 

dilakukan uji korelasi antara nilai C-Organik dari setiap lokasi dengan semua 

parameter menggunakan program Microsoft Excel. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

1. Perbedaan kadar C-Organik tanah mempengaruhi karakter kadar air, warna 

tanah, pH, Kapasitas Tukar Kation, Kejenuhan Basa, dan N-Total tanah. 

2. Semakin tinggi kadar C-Organik tanah maka semakin tinggi kadar air dan 

nilai Kapasitas Tukar Kation tanah. 

3. Tidak terdapat hubungan linear antara nilai C-Organik tanah dengan 

Kejenuhan Basa dan N-Total tanah. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan varian kadar C-Organik yang 

lebih banyak untuk mengukur karakter kimia tanah secara eksperimental. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Hasil Wawancara 

 

I. INFORMASI PENUNJANG 

Luas lahan kelapa sawit  : 1 hektare 

Umur tanaman   : 7 tahun 

Jarak tanaman   : 8 x 9 meter 

Jenis pupuk sawit   : Dolomit dan KCl 

Interval pemupukan  : Setiap 3 bulan sekali 

Rata-rata hasil panen  : 600 Kg 

 

II. INFORMASI PENUNJANG 

Luas lahan padi  : 1 hektare 

Umur tanaman   : Baru selesai panen (3 bulan panen) 

Umur lahan   : 33 Tahun 

Jenis tanaman   : Inpari 42 

Jenis pupuk   : Phonska dan Urea 

Interval pemupukan  : 1-2 minggu setelah penanaman  

Rata-rata hasil panen  : 5 ton  

 

III. INFORMASI PENUNJANG 

Luas perkebunan jati  : 1 hektare 

Umur tanaman   : 11 Tahun 

Jarak tanaman   : 3 X 3 

Jenis tanaman   : - 

Jenis pupuk   : NPK 

Interval pemupukan  : - 

Rata-rata hasil panen : 



42 

Lampiran 3. Dokumentasi 

 

                       
 Gambar 1. Pengambilan sampel tanah             Gambar 2. Titik sampel  

                     Kedalaman 30 cm 

 

        
  Gambar 3. Lokasi lahan gambut                     Gambar 4. Lokasi kebun campuran 

                     

                   

       
  Gambar 5. Lokasi lahan sawah                       Gambar 6. Lokasi lahan hutan jati 
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